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LAPORAN SINGKAT 

KOMISI IV DPR RI  

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN, 

SERTA KELAUTAN) 
 
 

 

Tahun Sidang : 2021-2022 
Masa Persidangan : III 
Rapat  ke- : 17 
Jenis Rapat : Rapat Kerja dengan Menteri Pertanian    
Sifat Rapat : Terbuka 
Hari/Tanggal           : Senin, 14 Februari 2022 
Waktu : 10.30 WIB s.d. Selesai 
Tempat : Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK IV) 

Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta 
Acara : Membahas: 

1. Automatic Adjustment Belanja Kementerian 
Pertanian TA. 2022;  

2. Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2022; dan 
3. Lain-lain 

Ketua Rapat : Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) 
didampingi oleh G. Budisatrio Djiwandono (Wakil Ketua 
Komisi IV DPR RI/F-Gerindra), Rusdi Masse 
Mappasessu (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/               
F-NasDem), dan Anggia Erma Rini, MKM. (Wakil Ketua 
Komisi IV DPR RI/F-PKB)  

Sekretaris Rapat 
 
Hadir      

: 
 
: 

Drs. Achmad Agus Thomy (Kabag Set. Komisi IV     
DPR RI) 
A. 45 Anggota dari 53 Anggota Komisi IV DPR RI 
B. Hadir Pemerintah: 

1. Dr. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H. 
(Menteri Pertanian); 

2. Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc. (Sekretaris 
Jenderal sekaligus Plt. Inspektur Jenderal 
Kementerian Pertanian); 

3. Dr. Ir. Suwandi, M.Si. (Direktur Jenderal Tanaman 
Pangan Kementerian Pertanian); 

4. Dr. Ir. Prihasto Setyanto, M.Sc. (Direktur Jenderal 
Hortikultura Kementerian Pertanian); 

5. Ir. Ali Jamil, M.P., Ph.D. (Direktur Jenderal 
Prasarana dan Sarana Pertanian sekaligus Plt. 
Direktur Jenderal Perkebunan Kementerian 
Pertanian); 
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6. Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. (Direktur Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian 
Pertanian); 

7. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si. (Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Kementerian Pertanian); 

8. Ir. Bambang, M.M. (Kepala Badan Karantina 
Pertanian Kementerian Pertanian); 

9. Dr. Sarwo Edhy, S.P., M.M. (Plt. Kepala Badan 
Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian); dan 

10. Achmad Bakir Pasaman, Direktur Utama PT 
Pupuk Indonesia (Persero); beserta jajaran. 

   

 

I. PENDAHULUAN  

Rapat Kerja dengan Menteri Pertanian, membahas Automatic Adjustment 
Belanja Kementerian Pertanian TA. 2022, Rencana Program dan Kegiatan 
Tahun 2022, dan Lain-lain dibuka pukul 10.30 WIB oleh Ketua Rapat, 
Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) dan rapat dinyatakan 
terbuka untuk umum. 

 

 

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN: 

1. Komisi IV DPR RI menerima usulan Kementerian Pertanian terkait 
pembukaan blokir di Badan Ketahanan Pangan sebesar 
Rp147.300.000.000,00 (seratus empat puluh tujuh miliar tiga ratus juta 
rupiah) yang diantaranya dialokasikan untuk kegiatan Pekarangan 
Pangan Lestari (P2L) dan Bimbingan Teknis Ketahanan Pangan. 
 

2. Komisi IV DPR RI menerima usulan Kementerian Pertanian atas 
Pencadangan Anggaran (Automatic Adjustment) Belanja Kementerian 
Pertanian tahun 2022 sebesar Rp680.488.248.000,00 (enam ratus 
delapan puluh miliar empat ratus delapan puluh delapan juta dua ratus 
empat puluh delapan ribu rupiah) dari pagu anggaran tahun 2022 
sebesar Rp14.451.749.428.000,00 (empat belas triliun empat ratus 
lima puluh satu miliar tujuh ratus empat puluh sembilan juta empat 
ratus dua puluh delapan ribu rupiah) dengan rincian per-Eselon I 
sebagai berikut: 

a. Sekretariat Jenderal, sebesar Rp175.115.670.000,00 (seratus 
tujuh puluh lima miliar seratus lima belas juta enam ratus tujuh 
puluh ribu rupiah); 

b. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Rp45.588.572.000,00 
(empat puluh lima miliar lima ratus delapan puluh delapan juta lima 
ratus tujuh puluh dua ribu rupiah); 
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c. Direktorat Jenderal Hortikultura, sebesar Rp18.233.560.000,00 
(delapan belas miliar dua ratus tiga puluh tiga juta lima ratus enam 
puluh ribu rupiah); 

d. Direktorat Jenderal Perkebunan, sebesar Rp26.773.807.000,00 
(dua puluh enam miliar tujuh ratus tujuh puluh tiga juta delapan 
ratus tujuh ribu rupiah); 

e. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, sebesar 
Rp41.099.262.000,00 (empat puluh satu miliar sembilan puluh 
sembilan juta dua ratus enam puluh dua ribu rupiah); 

f. Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, sebesar 
Rp59.489.136.000,00 (lima puluh sembilan miliar empat ratus 
delapan puluh sembilan juta seratus tiga puluh enam ribu rupiah); 

g. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, sebesar 
Rp8.597.879.000,00 (delapan miliar lima ratus sembilan puluh tujuh 
juta delapan ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah); 

h. Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, 
sebesar Rp33.480.603.000,00 (tiga puluh tiga miliar empat ratus 
delapan puluh juta enam ratus tiga ribu rupiah); 

i. Badan Ketahanan Pangan, sebesar Rp262.300.136.000,00 (dua 
ratus enam puluh dua miliar tiga ratus juta seratus tiga puluh enam 
ribu rupiah); dan 

j. Badan Karantina Pertanian, sebesar Rp9.809.623.000,00 
(sembilan miliar delapan ratus sembilan juta enam ratus dua puluh 
tiga ribu rupiah). 

 
3. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian melakukan 

restrukturisasi  proporsi anggaran untuk 5 program utama Kementerian 
Pertanian sehingga tepat sasaran dan bermanfaat bagi petani, yang 
disesuaikan dengan kebutuhan petani/peternak di daerah antara lain 
program vertical dryer 30 ton dan bengkel alat mesin pertanian sesuai 
dengan kebutuhan petani, antara lain program vertical dryer, bengkel 
alat mesin pertanian, pupuk organik, pengembangan kawasan 
peternakan, pengembangan tanaman kelapa, dan pengembangan 
sayur, buah, serta combine harvester. 

 
4. Komisi IV DPR RI meminta kepada Kementerian Pertanian untuk 

menyampaikan data Kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada sentra-
sentra ternak sapi serta tindak lanjut kegiatan panen 100.000 pedet 
sapi belgian blue.  

 
5. Komisi IV DPR RI meminta Kementerian Pertanian untuk 

menyampaikan data-data importir yang belum menyelesaikan wajib 
tanam RIPH bawang putih pada tahun 2020. 

 
6. Komisi IV DPR RI meminta PT Pupuk Indonesia (Persero) bertanggung 

jawab atas penyaluran pupuk bersubsidi hanya dari lini I hingga kios 
yang akan dibahas secara mendetil pada rapat selanjutnya.  
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7. Komisi IV DPR RI merekomendasikan Kementerian Pertanian untuk 
mengusulkan kepada Bappenas dan Kementerian Keuangan untuk 
menambah alokasi dana Tugas Pembantuan untuk pengawasan tahun 
2023 yang akan digunakan untuk peningkatan efektivitas kinerja 
Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida (KP3). 

 

 
III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 15.20  WIB. 

 
Menteri Pertanian, 

 
 

Ttd. 
 
Dr. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H. 

Komisi IV DPR RI 
Ketua Rapat, 

 
Ttd. 

 
Sudin, S.E. 

A-151 
 


